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GLOSARIUM/DAFTAR ISTILAH 
 

Ninthul  : Mengubur/menanam 

Ari-ari   : Plasenta bayi/tali pusat bayi yang baru lahir 

Kendi/Baskom : Wadah yang dipakai untuk meletakkan ari-ari 

Sajen :Berupa sajian benda-benda tertentu yang dikubur bersama 

ari-ari dan terkadang pemberian berupa makanan (pulut) 

Daun Pisang :Dipakai untuk membungkus makanan untuk sesajian di 

kuburan aria-ari 

Kuburan Ari-ari : Tempat dimana ari-ari dikubur 

Penerangan (Lampu) : Untuk memberi pencahayaan di kuburan ari-ari 

Dukun Beranak : Orang yang biasanya membnatu dan terlibat di dalam 

tradisi Ninthul Ari-ari di desa 

Kain Mori : Kain putih yang dipakai untuk membungkus ari-arinya 

Doa/Mantra :Doa ucapan sholawat nabi ketika mau enguburkan ari-ari 

dan mantra yang di ucapkan oleh dukun beranak ataupun 

orang tua(sesepuh) 

Menaburkan Bunga :Kegiatan memberikan taburan bunga di terakhir proses 

penguburan, sebagai tanda hormat dan memberikan 

simbol keindahan dan penjagaan pada kuburan ari-ari 

 

 

 

 


